BAB |

PENDAHULUAN

Bab 1 memaparkan hal-hal mendasar berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Dengan demikian Bab ini tersusun atas enam bagian. Bagian 1.1 membahas tentang
latar belakang penelitian. Bagian 1.2 rumusan masalah penelitian. Bagian 1.3 tujuan
penelitian. Bagian 1.4 manfaat penelitian. Bagian 1.5 definisi operasional. Bagian 1.6

sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Kohesi merupakan salah satu komponen pembentuk tekstur dalam teks yang
membuat teks menjadi padu. Hal tersebut mengakibatkan kepaduan teks tidak akan
lepas dari penggunaan piranti kohesi. Ghufron (2012) menjelaskan bahwa teks yang
kohesif ditandai dengan adanya penggunaan piranti kohesi. Terkait kohesi tidak
hanya terbatas pada teks tulis, akan tetapi dapat pula ditemukan pada teks lisan,

seperti dongeng.

Dongeng adalah teks sastra berbentuk fiksi yang merupakan bagian dari foklor
(Danandjaja, 2002). Keberadaan cerita rakyat ini telah ada sebelum manusia
mengenal ragam tulis. Bentuk apresiasi terhadap dongeng sebagai salah satu warisan
budaya yang menjadi identitas dari suatu daerah ataupun suatu bangsa adalah dengan
mengimplementasikannya ke dalam materi pembelajaran bahasa dan sastra.
Pengimplementasian materi ajar dongeng telah dilakukan dari mulai tingkat sekolah

dasar hingga perguruan tinggi.

Menurut Cook (1989), kegiatan mendongeng yang disampaikan secara lisan
akan memiliki tekstur yang berbeda dengan teks dongeng yang disampaikan secara
tulis. Hal tersebut nampaknya dipengaruhi oleh adanya keterbatasan waktu dalam
melakukan proses recalling ataupun memorizing sebagiamana dikemukakan oleh

Mohamed dan Maker (2011) bahwa bukan sesuatu yang mudah untuk melakukan
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proses recalling ataupun memorizing ketika storytelling. Sehingga pendongeng tidak
memiliki kesempatan untuk merekonstruksi kata-kata yang sudah diucapkan dan hal
tersebut dapat berdampak pada tekstur dari teks dongeng lisan, terutama terkait

penggunaan piranti kohesi.

Penelitian mengenai kohesi bukanlah hal baru. Penelitian ini telah banyak
dilakukan sejak Halliday dan Hasan (1976) memperkenalkan konsep tekstur dalam
teks. Bahasa Inggris sebagai second ataupun foreign language merupakan bahasa
yang paling banyak disoroti untuk penelitian tentang kohesi (Xu, 2000; Nakao, 2007,
Azzaiz, 2009; Heydari, 2009; Tangkiengsirisin, 2010; Alarcon & Morales, 2011; Na,
2011; Yunhong, 2011; Bader & Iversen, 2012; Ghasemi, 2013; Hessamy & Hamedi,
2013; Rahman, 2013; Cho & Shin, 2014; Hamed, 2014; Kwan & Yunus, 2014;
Tahsildar, 2014; Wahby, 2014; Hananta & Sukyadi, 2015; Adiantika, 2016; Putri
2016).

Selain itu, penelitian kohesi pada ranah bahasa Indonesia pun telah banyak
dilakukan, seperti oleh Simanjuntak (2008), Yuniati (2009), Kurniawati (2010),
Rustono dan Sari (2011), Wiana (2011), Ghufron (2012), Kurniyati (2012), Prihanto
(2012), Sari (2012),dan Widiatmoko (2015). Namun, penelitian mengenai kohesi
untuk kasus bahasa daerah jumlahnya masih terbatas. Penelitiannya baru dilakukan
pada beberapa bahasa daerah saja, seperti pada bahasa Jawa (Ariyani, 2010; Nisa,
2011; Parwati, 2011; Aimal, 2013; Salmi, 2013) dan bahasa Sunda (Arifin, 1993;
Ardiansyah, 2014).

Adapun terkait jenis teks yang digunakan dalam penelitian kohesi cukup
beragam, mulai dari teks yang berbentuk argumentatif (Alarcon & Morales, 2011;
Hamed, 2014; Wahby, 2014; Hananta & Sukyadi 2015), teks eksposisi
(Tangkiengsirisin, 2010; Xu, 2000; Adiantika, 2016), naratif (Heydari, 2009;
Ghufron, 2012), serta academic paper (Hinkel, 2001; Akindele, 2011; Na, 2011),
essay (Wang & Sui, 2004; Azzaiz, 2009; Bader & Iversen, 2012; Nurhayati, 2012;
Hessamy & Hamedi, 2013; Kwan & Yunus, 2014), hingga karya tulis cetak yang
ditulis oleh kalangan profesional, seperti Cerpen (Arifin, 1993; Simanjuntak, 2008;



Ali, 2010; Widiarti, 2010; Putri 2016) dan juga koran (Parwati, 2011; Kumalasari,
2013; Yin, 2015).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian kohesi memiliki kecenderungan pada
ragam tulis. Sementara itu, penelitian kohesi yang menggunakan teks lisan sebagai
sumber datanya masih jarang dilakukan. Terkait penelitian kohesi pada ragam lisan
lebih banyak menyoroti teks yang berbentuk dialog (Angermeyer, 2002; Nystrom,
2003; Ward & Litman, 2006; Yuliawati, 2008; Crossley, Salsbury, & McNamara,
2010; Gonzalez, 2010) daripada teks lisan monolog. Penelitian kohesi pada teks lisan
monolog hanya ditemukan pada beberapa penelitian saja, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Al-Kahtany (2007), McKay (2007),dan Wu (2010).

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji penggunaan piranti kohesi pada
teks dongeng lisan berbahasa Sunda yang dibuat oleh siswa SMK. Penelitian ini
diambil untuk dapat memperluas area penelitian tentang piranti kohesi sekaligus
untuk mengkonfirmasi teori kehesivitas teks Halliday yang tidak hanya fokus pada
ragam tulis dari para pengguna dan pembelajar bahasa Inggris maupun bahasa
Indonesia, akan tetapi dapat meluas pada ragam lisan dari para pengguna dan
pembelajar bahasa daerah dengan menggunakan media berupa teks dongeng yang

dibuat oleh kalangan amatir.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu:

1. Apa saja piranti kohesi yang digunakan oleh siswa SMK dalam membuat teks
dongeng lisan berbahasa Sunda?
2. Bagaimana kontribusi piranti kohesi pada teks dongeng lisan berbahasa Sunda

tersebut?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan terkait:
1. Piranti kohesi yang digunakan oleh siswa SMK dalam membuat teks dongeng
lisan berbahasa Sunda;
2. Kontribusi piranti kohesi pada teks dongeng lisan berbahasa Sunda yang dibuat
oleh siswa SMK.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik secara teoritis maupun
praktis. Pertama, secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber informasi baru
mengenai penggunaan piranti kohesi pada teks dongeng lisan berbahasa Sunda yang
diharapkan pula dapat turut membesarkan bidang ilmu terkait kohesivitas teks serta
dapat membantu mengembangkan upaya pembangunan tekstur pada teks lisan yang
bergenre naratif. Selanjutnya hasil penelitian ini pun diharapkan dapat mendukung
teori kebahasaan berkenaan dengan generik struktur dari teks dongeng. Kedua, secara
implikatif praktis hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasidan bahan
evaluasi untuk para pengajar bahasa Sunda ditingkat SMK dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran mendongeng kepada siswa-siswinya, terutama masalah
kohesivitas teks yang berfokus pada penggunaan piranti kohesi. Terakhir, hasil
penelitian ini merupakan salah satu bentuk upaya revitalisasi bahasa ibu, khususnya
untuk budaya dan bahasa Sunda.

1.5 Definisi Operasional

Berikut ini adalah penjelasan key words yang berfungsi untuk menghindari

kesalahpahaman dalam mendefinisikan istilah yang dipakai dalam penelitian ini.



15.1 Kohesi

Kohesi merupakan kesinambungan bentuk antar unsur dalam teks. Hal
tersebutmenunjukkan bahwa hubungan makna, baik makna leksikal maupun makna
gramatikal, perlu diwujudkan secara terpadu dalam satu kesatuan yang mendukung
pada terbentuknya teks yang kohesif (Halliday & Hasan, 1976). Terkait ciri teks yang
kohesif dapat ditandai dengan adanya penggunaan piranti kohesi (Ghufron, 2012).

1.5.2 Piranti Kohesi

Piranti kohesi (cohesive devices) adalah alat yang digunakan untuk mengikat unsur-
unsur yang ada dalam teks sehingga teks menjadi kohesif. Halliday dan Hasan (1976)
membagi piranti kohesi menjadi lima bagian, yaitu konjungsi, referensi, elipsis,
substitusi dan kohesi leksikal. Kemudian di tahun 2004 Halliday bersama
Matthiessen menggambarkan pola hubungan dari tipe-tipe piranti kohesi berdasarkan
zona operasinya. Tipe piranti kohesi tersebut dibagi menjadi dua zona, yaitu zona
gramatikal serta zona leksikal (Halliday & Matthiessen, 2004). Zona gramatikal
terdiri dari konjungsi, referensi, substitusi, dan elipsis. Sementara itu, zona leksikal

terdiri dari reiterasi dan kolokasi.

1.5.3 Teks Dongeng

Dongeng (Danandjaja, 2002) atau sering disebut juga sebagai cerita rakyat (folklore)
merupakan salah satu wacana fiksi berbentuk prosa yang menceritakan tentang
kejadian-kejadian tahayul atau rekaan, bersifat turun-temurun yang diceritakan dari
satu generasi ke generasi berikutnya, biasanya disampaikan secara lisan, tanpa
diketahui siapa pencerita atau pengarang aslinya (anonim) dan memiliki versi-versi
yang berbeda. Sudaryat, Prawirasumantri, dan Yudibrata (2007) membagi dongeng

dalam beberapa jenis, yaitu fabel, parabel, legenda, mite, serta sage atau babad.

Berdasarkan analisis genre, dongeng masuk kedalam kategori teks naratif.

Terkait teks naratif, maka teks ini memiliki struktur generik yang tersusun dari



(abstrak) ~ orientasi  <{komplikasi  evaluasi " resolusi}> * (koda) (Eggins, 2004,
hal. 70).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini akan diorganisasi dalam lima bab. Bab 1 membahas
latar belakang penelitian sebagai fondasi fundamental dalam mengangkat topik yang
akan diteliti; rumusan masalah yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
penelitian; tujuan penelitian yang akan dicapai oleh peneliti setelah dilakukannya
penelitian; manfaat penelitian yang menunjukkan signifikansi dari penelitian ini;
definisi operasional yang digunakan untuk menyatukan pemahaman antara penulis
dengan pembaca terkait istilah-istilah penting yang dipakai dalam penelitian; terakhir
sistematika penulisan yang berisi tentang susunan-susunan bab dan bagian bab yang

dimuat dalam tesis ini.

Bab 2 memiliki fokus pada pembahasan teori yang dipakai dalam penelitian.
Kajian teori digunakan sebagai kerangka acuan saat menganalisis data. Selain itu,
pada Bab ini dilengkapi pula dengan kajian dari penelitian relevan yang sudah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Bab 3 membahas tentang metodologi penelitian. Adapun metodologi
penelitiannya terdiri dari desain penelitian yang dipakai oleh peneliti, jumlah dan
keadaan subjek yang akan dijadikan data penelitian berikut juga dengan deskripsi

tempat penelitiannya, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab 4 menyajikan hasil analisis data yang selanjutnya didiskusikan berdasarkan
teori yang relevan sehingga dapat diketahui hasilnya. Hasil penelitian yang diperoleh
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitianyang telah diajukan pada bab

sebelumnya.

Bab 5 memaparkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada
Bab ini dilengkapi pula dengan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan

rekomendasi, evaluasi, dan inovasi ataupun pengembangan untuk riset selanjutnya.
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